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Abstract: The younger generation still had enough time to be able to determine the best career for
their life, including being able to choose his career as an entrepreneur. This study focused on
students belonging to the entrepreneurial community in the campus therefore an object of research
is the students belonging to the entrepreneurial community WEBS and BETA at Airlangga Univer-
sity. This study uses Partial Least Square (PLS) as a statistical test to answer the problem formula-
tion and testing hypotheses based on the study of theory and previous research. The sample used in
this study using census sampling methods, which uses the entire population as a sample in the study.
The samples used in the study were 80 students in the WEBS membership and BETA membership
in Airlangga University. Method of data dissemination is done with a questionnaire during March
until April, 2019. The result shows that (1) Educational support, subjective norm, and structural
support directly influence the entrepreneurial intention; (2) Educational support and structural
support indirectly influncing on entrepreneurial intention through attitude toward entrepreneurial
behavior and perceived behavioral control; (3) Subjective norms indirectly influncing on entrepre-
neurial intention through attitude toward entrepreneurial behavior, but Subjective norms can’t in-
fluencing entrepreneurial intention through perceived behavioral control.

Keywords: educational support, subjective norms, structural support, attitude toward entrepreneur-
ial behavior, perceived behavioral control, entrepreneurial intention, student, student community

PENDAHULUAN

Entrepreneurship telah menjadi suatu hal
yang menarik untuk diteliti sejak 1980-an. Entre-
preneurship telah dianggap sebagai mesin per-
tumbuhan sosial ekonomi dengan memberikan
kesempatan kerja dengan berbagai lapangan pe-
kerjaan segala bidang pada penduduk (Reynolds
et al., 2000) sehingga dapat membantu untuk
mengatasi masalah seperti pengangguran yang
tinggi (Wennekers dan Thurik, 1999).

Generasi muda masih punya cukup waktu
untuk dapat menentukan karier yang terbaik
bagi kehidupan mereka termasuk untuk dapat
memilih kariernya sebagai seorang entrepreneur.
Berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu
tentang intensi wirausaha pada mahasiswa, pene-
litian ini difokuskan pada mahasiswa yang terga-

bung pada komunitas kewirausahaan di dalam
kampus. Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
ngetahui pengaruh langsung dan tidak langsung
educational support, subjective norm, dan struc-
tural norm terhadap entrepreneurial intention
melalui attitude toward entrepreneurial behavior
pada mahasiswa yang terlibat pada komunitas
kewirausahaan di kampus.

Kontribusi yang diharapkan dari penelitian
ini adalah dapat mempertajam upaya pengem-
bangan kewirausahaan di lingkungan kampus,
terutama mengarahkan mahasiswa yang terga-
bung pada komunitas kewirausahaan agar kegiat-
an yang dilakukan selama mahasiswa lebih efek-
tif mendukung pilihan karier mereka sebagai
seorang wirausaha (entrepreneur).

Kata “kewirausahaan” diambil dari istilah
entrepreneur yang berasal dari bahasa Prancis
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yaitu entre dan preneur yang berarti berusaha
(Bird dan West, 1997). Seiring dengan perkem-
bangan zaman, maka semakin banyak pula per-
kembangan mengenai definisi dari kewirausa-
haan.

Menurut Ajzen (1991), intensi adalah ante-
seden langsung dari perilaku. Ajzen menyatakan
bahwa perilaku tidaklah dilakukan tanpa melalui
proses berpikir, melainkan mengikuti suatu pro-
ses pemikiran yang melibatkan informasi yang
relevan mengenai perilaku tersebut dan dapat
diperkuat maupun diperlemah oleh peristiwa
yang menyangkut perilaku tersebut.

Pada beberapa literatur terdahulu juga diba-
has mengenai dampak dari contextual factors
pada entrepreneurial intention. Türker dan Sel-
çuk (2009) menganggap bahwa faktor konteks-
tual merupakan salah satu faktor yang penting
dalam memprediksi niat kewirausahaan. Selan-
jutnya, Türker dan Selçuk (2009) juga mengem-
bangkan entrepreneurial support model (ESM)
yang terdiri dari: educational support, subjec-
tive norm, dan structural support

Educational support di universitas dide-
skripsikan oleh Türker dan Selçuk (2009) sebagai
cara yang efisien untuk memperoleh pengetahuan
mengenai kewirausahaan. Pengetahuan tersebut
akan digunakan sebagai tahap awal bagi seorang
individu dalam memulai suatu bisnis yang baru.
Penelitian tersebut menghasilkan temuan bahwa
pendidikan di universitas memiliki dampak positif
pada niat kewirausahaan. Berdasarkan pernya-
taan teoretis tersebut maka dapat diturunkan
hipotesis sebagai berikut.
H1: Educational support berpengaruh langsung

terhadap entrepreneurial intention.

Entrepreneurship education berfokus pada
mengembangkan generasi muda dengan minat
(passion) serta multiple skills. Hal ini bertujuan
untuk mengurangi risiko yang terkait dengan

entrepreneurship dan membimbing seseorang
menjadi sukses bermula dari tahap awal sampai
tahap dewasa (Izedomi dan Okafor, 2010). En-
trepreneurship education tidak hanya memberi-
kan landasan teoretis mengenai konsep kewira-
usahaan tetapi membentuk sikap, perilaku, dan
pola pikir menjadi seorang entrepreneur (Retno
& Trisnadi, 2012). Attitude Toward Entrepre-
neurship dalam penelitian Liao & Welsch (2004),
serta Kolvereid & Isaksen (2006) mengemuka-
kan tentang seberapa jauh seseorang berkomit-
men dan mau berkorban menjadi wirausaha
dibandingkan menjadi karyawan. Teori tersebut
juga memprediksi bahwa semakin besar sikap
dan norma subjektif terhadap perilaku, dikombi-
nasikan dengan pengendalian diri yang kuat
maka akan semakin besar pula minat akan me-
lakukan perilaku tertentu. Dalam konteks ini
yang dimaksud adalah untuk berwirausaha. Sikap
kewirausahaan itu sendiri berupa kepercayaan
diri, berinisiatif, memiliki motif berprestasi, me-
miliki jiwa kepemimpinan, berani mengambil
risiko dengan penuh perhitungan (Suryana,
2006). Berdasarkan pernyataan-pernyataan teo-
retis tersebut maka dapat diturunkan hipotesis
sebagai berikut.
H2: Educational support berpengaruh tidak

langsung terhadap entrepreneurial inten-
tion melalui attitude toward entrepreneur-
ship.

H3: Educational support berpengaruh tidak
langsung terhadap entrepreneurial inten-
tion melalui perceived behavioral control.

Fishbein dan Ajzen (1975) mengemukakan
bahwa subjective norm (norma subjektif) meru-
pakan keyakinan individu mengenai harapan
orang-orang sekitar yang berpengaruh baik seca-
ra perseorangan ataupun berkelompok untuk
menentukan perilaku tertentu atau tidak. Terkait
dengan entrepreneur intention maka subjective



Tri Siwi Agustina, Penerapan Teori Perilaku Terencana pada Mahasiswa yang Tergabung
pada Komunitas Kewirausahaan

31

norms diartikan sebagai keyakinan individu me-
ngenai harapan orang-orang sekitar yang berpe-
ngaruh baik secara perseorangan ataupun berke-
lompok dalam kaitannya dengan keterlibatan
mereka dalam penciptaan nilai baru melalui
tindakan inovatif, proaktif, dan berisiko (Fini et
al., 2012). Berdasarkan pernyataan teori tersebut
maka dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut.
H4: Subjective norm berpengaruh langsung

terhadap entrepreneurial intention.

Turker dan Selcuk (2009) yang menyatakan
bahwa keputusan dalam pemilihan karier pada
seseorang akan dipengaruhi oleh keluarga dan
teman-teman terdekat. Meskipun dalam peneli-
tian Turker dan Selcuk tersebut tidak ditemukan
hubungan yang signifikan antara subjective norm
dengan entrepreneurial intention, namun peneli-
tian Baumeister dan Vohs (1987) menyatakan
bahwa subjective norm memiliki pengaruh pada
entrepreneurial intention melalui attitude toward
entrepreneur dan perceived behavior control.

Salah satu aturan yang berlaku secara umum
dalam teori ini adalah makin favorable attitude
dan subjective norms dan makin besar perceived
behavioral control makin kuat intention seseorang
untuk melakukan perilaku yang diusulkan.
Berdasarkan pernyataan teori tersebut maka
dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut.

H5: Subjective norm berpengaruh tidak langsung
terhadap entrepreneurial intention melalui
attitude toward entrepreneurial behavior.

H6: Subjective norm berpengaruh tidak langsung
terhadap entrepreneurial intention melalui
perceived behavioral control.

Structural support dimaksudkan sebagai du-
kungan lingkungan eksternal untuk mendukung
kegiatan kewirausahaan (Fini, Grimaldi, & So-
bero, 2009). Dukungan lingkungan eksternal
tersebut adalah dukungan informasi, modal, infra-
struktur dan jejaring usaha yang difasilitasi dari
perguruan tinggi, instansi pemerintah, lembaga-
lembaga keuangan mampu mendukung dan mem-
promosikan kegiatan kewirausahaan yang dilaku-
kan. Berdasarkan pernyataan teori tersebut maka
dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut.
H7: Structural support berpengaruh langsung

terhadap entrepreneurial intention.

Adanya dukungan lingkungan eksternal ma-
ka akan berpengaruh positif pada kendali sese-
orang untuk melaksanakan perilaku kewirausaha-
an, dan mempengaruhi rasa percaya diri mereka
untuk berhasil ketika menerapkan perilaku kewi-
rausahaan (Fini, Grimaldi, & Sobero, 2009).
Berdasarkan pernyataan teori tersebut maka
dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut.

Gambar 1 Kerangka Berpikir
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H8: Structural support berpengaruh tidak lang-
sung terhadap entrepreneurial intention me-
lalui attitude toward entrepreneurial behav-
ior.

H9: Structural support berpengaruh tidak lang-
sung terhadap entrepreneurial intention me-
lalui perceived behavioral control.

Hipotesis-hipotesis tersebut dapat dideskrip-
sikan pada kerangka berpikir pada Gambar 1.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan partial least
square (PLS) sebagai alat uji statistik untuk
menjawab rumusan masalah dan menguji hipo-
tesis yang telah dibuat berdasarkan kajian teori
serta penelitian terdahulu.

Identifikasi variabel dinyatakan sebagai be-
rikut educational support, subjective norm, dan
structural support merupakan variabel dependen
(X1, X2, dan X3), entrepreneurial intention
merupakan variabel independen (Y). attitude
toward entrepreneurship behavior sebagai variabel
mediasi (Z1) dan perceived behavioral control
sebagai variabel mediasi (Z2).

Populasi dari penelitian ini merupakan selu-
ruh anggota komunitas kewirausahaan di ling-
kungan Universitas Airlangga yaitu WEBS dan
BETA yang berjumlah 80 mahasiswa. Populasi
ini dipilih karena pada anggota WEBS dan BETA
tersebut sudah dibekali dengan pengalaman dan
pemahaman mengenai entrepreneurship sehingga
secara tidak langsung mereka telah memiliki
pandangan terkait dengan hal tersebut dan pan-
dangan tersebut yang akan menumbuhkan intensi
kewirausahaan pada diri mereka. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode sampling jenuh (metode sensus), yang
menggunakan seluruh populasi sebagai sampel

dalam penelitian. Jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian adalah 80 mahasiswa yang ter-
gabung dalam keanggotaan WEBS dan BETA
Universitas Airlangga.

Metode penyebaran data dilakukan dengan
kuesioner selama 1 bulan (Maret–April 2019).
Secara keseluruhan, semua instrumen variabel
dependen dan independen berupa checklist
dengan menggunakan 5 poin skala Likert (skala
1 = sangat tidak setuju hingga skala 5 = sangat
setuju).

HASIL DAN PEMBAHASAN

WEBS dan BETA merupakan komunitas
mahasiswa Unair yang memiliki minat untuk
berwirausaha. Jika WEBS keanggotaannya hanya
untuk mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis,
BETA keanggotaannya hanya untuk mahasiswa
fakultas sains dan teknologi. Baik WEBS dan
BETA berada di bawah koordinasi Badan Ekse-
kutif Mahasiswa (BEM) fakultas masing-masing.
Saat ini WEBS sudah memasuki tahun ke-13
dan BETA memasuki tahun ke-7 berkiprah dalam
hal kewirausahaan mahasiswa dengan kegiatan-
kegiatan yang berfokus pada pelatihan work-
shop, pameran hasil usaha, business visit, dan
networking.

Hasil penyebaran 80 kuesioner pada res-
ponden maka didapatkan kuesioner yang kem-
bali adalah sebanyak 67 mahasiswa (20 kuesioner
yang kembali berasal dari anggota BETA dan 47
sisanya berasal dari anggota WEBS). Setelah
diolah, didapatkan gambaran umum responden
adalah sebagai berikut: sejumlah 36 mahasiswa
adalah laki-laki (53,7%) dan sisanya sejumlah
31 orang merupakan mahasiswa perempuan
(46,3%). Sebagian besar responden berusia
berusia 21–23 tahun (52,2%) dan sisanya berusia
19 sampai kurang dari 21 tahun sebanyak 32
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orang (47,8%) Ditinjau dari pekerjaan orang
tua, mayoritas orangtua responden tidak berlatar
belakang sebagai wirausaha (39 orang atau
58,2%) dan sisanya 28 orang (41,8%) mahasiswa
memiliki orangtua yang berwirausaha. Selanjut-
nya, terkait dengan pengalaman menjalankan
usaha mandiri (bisnis) sejumlah 40 mahasiswa
yang menyatakan sudah menjalankan bisnis mini-
mal 12 bulan (1 tahun), 18 mahasiswa menyata-
kan sudah menjalankan kurang dari 12 bulan
dan sisanya 9 orang belum memulai menjalankan
usaha mandiri.

Secara ringkas dijelaskan bahwa data yang
diolah telah memenuhi syarat validitas, relia-
bilitas item kuesioner serta goodness-fit model
yang dihasilkan dari analisis Smart PLS dan
hasil uji koefisiensi parameter jalur. Peneliti
akan melakukan pengujian hipotesis yang telah
disusun sebelumnya. Pengujian hipotesis ini di-
dasarkan pada nilai signifikansi < 0,05 pada p-
value. Jika nilai p-value kurang dari 0,05 maka
terdapat pengaruh antar-variabel dan hipotesis
diterima.

Hasil pengujian hipotesis 1, p value 0,000
< 0,05 maka hipotesis 1 yang menyatakan bahwa
educational support berpengaruh signifikan
terhadap entrepreneurial intention dapat diterima
mahasiswa yang tergabung pada WEBS dan
BETA mayoritas mendapatkan mata kuliah kewi-
rausahaan. Sisanya adalah mahasiswa yang tidak
mendapatkan mata kuliah kewirausahaan, namun
terdapat beberapa mata kuliah yang terintegrasi
pada kewirausahaan di beberapa pertemuannya.
Proses belajar mengajar (PBM) melalui mata
kuliah Kewirausahaan maupun mata kuliah yang
terintegrasi dengan kewirausahaan di UNAIR
dirasakan oleh responden dapat memotivasi mun-
culnya ide-ide kreatif, lebih berani untuk mereali-
sasikan ide menjadi produk nyata, serta menilai
bahwa pendampingan selama implementasi ide

hingga pameran produk usaha dirasakan dapat
merangsang munculnya entrepreneurial inten-
tion. Hasil penelitian ini mendukung studi yang
dilakukan Türker dan Selçuk (2009) bahwa
educational support di universitas merupakan
sebagai cara yang efisien untuk memperoleh
pengetahuan mengenai kewirausahaan. Pengeta-
huan tersebut akan digunakan sebagai tahap
awal bagi seorang individu dalam memulai suatu
bisnis yang baru.

Pengujian hipotesis 2 menghasilkan p value
0,00 < 0,05 maka hipotesis 2 yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh langsung educational
support terhadap entrepreneurial intention mela-
lui attitude toward entrepreneurial behavior dite-
rima. Oleh karena pengaruh mediasi dari atti-
tude toward entrepreneurial behavior berbentuk
mediasi mutlak (full mediasi) maka dapat diar-
tikan bahwa untuk agar education support dapat
lebih berpengaruh pada pembentukan minat ber-
wirausaha mahasiswa yang tergabung pada ko-
munitas kewirausahaan di kampus maka mutlak
diperlukan komitmen dan mau berkorban menja-
di wirausaha dibandingkan menjadi karyawan.
Bergabung pada komunitas kewirausahaan di
kampus seperti WEBS dan BETA merupakan
salah satu bentuk komitmen terhadap kewira-
usahaan.

Pengujian hipotesis 3 menghasilkan bahwa
p value 0,00 < 0,05 sehingga hipotesis 3 di-
terima, hal tersebut dapat dimaknai bahwa Edu-
cational support, berpengaruh tidak langsung
terhadap entrepreneurial intention melalui per-
ceived behavioral control. Oleh karena pengaruh
mediasi dari perceived behavioral control berben-
tuk mediasi mutlak (full mediasi) maka dapat
diartikan bahwa untuk agar education support
dapat lebih berpengaruh pada pembentukan mi-
nat berwirausaha mahasiswa yang tergabung
pada komunitas kewirausahaan di kampus maka
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mutlak diperlukan persepsi dari mahasiswa itu
sendiri tentang kemudahan atau kesulitan untuk
berwirausaha. Sama halnya dengan pembahasan
tentang hasil hipotesis 3 bahwa dukungan pen-
didikan kewirausahaan saja dirasakan belum
cukup untuk membentuk minat wirausaha. Oleh
karena itu, bergabung pada komunitas kewira-
usahaan di kampus seperti WEBS dan BETA
merupakan salah satu cara mahasiswa untuk
mengarahkan persepsi mereka tentang kemudah-
an dan kesulitan yang dihadapi terkait dengan
minat mereka untuk berwirausaha. Pembuktian
attitude toward entrepreneurship dan perceived
behavioral control sebagai mediasi pada pengaruh
education support pada Intention to be entrepre-
neur pada penelitian ini mendukung penelitian
Liao dan Welsch (2004) dan Kolvereid dan
Isaksen (2006).

Pengujian hipotesis 4 mendapatkan hasil p
value 0,000 < 0,05 maka hipotesis 4 diterima
sehingga dapat diartikan bahwa terdapat penga-
ruh langsung subjective norm terhadap entre-
preneurial intention. Norma subjektif dalam
penelitian ini merepresentasikan keyakinan ma-
hasiswa yang tergabung pada komunitas kewi-
rausahaan tentang harapan orang-orang sekitar
yang berpengaruh baik secara perseorangan atau-
pun berkelompok dalam kaitannya dengan aktivi-
tas mereka dalam penciptaan nilai baru melalui
tindakan inovatif, proaktif, dan berisiko. Oleh
karena objek penelitian adalah mahasiswa maka
orang-orang sekitar yang berpengaruh adalah
orang tua. Semakin tinggi dukungan orang tua
terhadap aktivitas kewirausahaan yang mereka
lakukan, maka semakin tinggi minat untuk ber-
wirausaha. Demikian sebaliknya, semakin berku-
rang dukungan orang-orang di sekitarnya terha-
dap aktivitas kewirausahaan yang mereka laku-
kan maka semakin berkurang minat untuk ber-
wirausaha. Apabila dikaitkan dengan latar bela-

kang orang tua responden yang mayoritas
(58,2%) tidak berlatar belakang wirausaha, dan
dihubungkan dengan mean norma subjektif yang
tinggi dapat diartikan bahwa para minat berwira-
usaha mahasiswa yang tergabung pada komunitas
kewirausahaan di kampus seperti WEBS dan
BETA dipengaruhi oleh dukungan orang tua
terhadap aktivitas mereka untuk berwirausaha
selama masa kuliah. Terkait dengan hasil terse-
but, dan dihubungkan dengan hampir seimbang-
nya proporsi orang tua yang berlatar belakang
sebagai wirausaha dengan yang tidak memiliki
latar belakang sebagai wirausaha dapat dimaknai
bahwa saat ini tampaknya mulai ada pergeseran
harapan orang tua terhadap anak-anaknya dari
menjadi karyawan ke wirausaha. Bagi mahasiswa
yang orang tuanya berlatar belakang wirausaha,
minat mereka untuk wirausaha dibangun karena
adanya contoh (role model) orang tuanya.

Pengujian hipotesis 5 menunjukkan bahwa
p value 0,01 < 0.05 maka hipotesis 5 yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh langsung
subjective norm terhadap entrepreneurial inten-
tion melalui attitude toward entrepreneurial be-
havior dapat diterima. Oleh karena pengaruh
mediasi dari attitude toward entrepreneurial
behavior terhadap subjective norm terhadap
entrepreneurial intention berbentuk mediasi mut-
lak maka dapat diartikan bahwa agar dukungan
orang tua terhadap minat wirausaha anaknya
dapat optimal maka diperlukan adanya komitmen
dari mahasiswa yang tergabung dalam komunitas
kewirausahaan kampus. Orang tua menuntut
komitmen yang tinggi terkait dengan pilihan
anaknya di masa depan untuk berwirausaha
karena adanya kekhawatiran orang tua pada
waktu, tenaga, dan pikiran yang diberikan orang
tua pada anak yang mulai merintis usaha selama
kuliah, karena dikhawatirkan akan tidak fokus
pada kuliah.
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Pengujian hipotesis 6 menghasilkan p value
0,527 < 0.05 sehingga hipotesis 6 ditolak, hasil
tersebut menunjukkan bahwa variabel subjec-
tive norms tidak berpengaruh terhadap entre-
preneurial intention melalui perceived behav-
ioral control. Hal tersebut dapat dimaknai bahwa
keyakinan untuk dapat berhasil sebagai wira-
usaha di masa mendatang dengan menerima
segala risiko kemudahan dan kesulitan dalam
merintis usaha di masa kuliah tidak dapat men-
dukung pengaruh dukungan dari orang-orang
sekitar terhadap minat untuk berwirausaha. Hal
tersebut tidak terlepas dari suatu kondisi bahwa
orang tua masih belum dapat melihat secara
nyata bahwa keputusan anaknya merintis usaha
mandiri saat kuliah belum dapat mendatangkan
keuntungan baik secara ekonomis dan sosial.
Orang tua masih memiliki anggapan bahwa yang
dilakukan oleh anaknya adalah sebagai proses
pembelajaran untuk menjadi wirausaha.

Pengujian hipotesis 7 menghasilkan p value
0,038 < 0.05 maka hipotesis diterima, yang
artinya variabel structural support memiliki
pengaruh yang signifikan pada entrepreneurial
intention. Bentuk dukungan terbesar yang diteri-
ma oleh anggota WEBS maupun BETA adalah
diizinkannya komunitas mahasiswa yang memi-
liki minat kewirausahaan berlangsung di ling-
kungan Unair. Dengan adanya komunitas terse-
but, keinginan mahasiswa untuk menjalani proses
kewirausahaan selama kuliah dapat tersalurkan.
Selain itu, Unair juga melakukan pembinaan
terpusat tentang kewirausahaan di bawah naung-
an PPKK (Pusat Pembinaan Karier dan Kewira-
usahaan) Unair, di mana program nya melakukan
pembinaan kewirausahaan mahasiswa berupa
pelatihan-pelatihan, workshop, mentoring, dan
gathering dengan alumni yang telah sukses
sebagai wirausaha. PPKK pun juga memberikan
dukungan penuh pada WEBS dan BETA.

Di sisi lain program-program kewirausa-
haan lain seperti PKM, lomba bisnis plan, KBMI
serta kompetisi yang diselenggarakan perbankan
atau BUMN sangat berperan dalam mendorong
munculnya keinginan untuk berwirausaha.

Pengujian hipotesis 8 menunjukkan bahwa
p value 0,002 < 0,05 maka hipotesis ke-8 yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh langsung
structural support terhadap entrepreneurial in-
tention melalui attitude toward entrepreneurial
behavior dapat diterima. Pengaruh dukungan
struktural akan semakin nyata terhadap entre-
preneur intention apabila disertai dengan per-
sepsi bahwa menjadi wirausaha lebih bermanfaat
bagi dirinya di masa depan. Manfaat tersebut
menjadi motivasi (faktor pendorong) seseorang
akan menekuni profesi sebagai entrepreneur se-
bagai pilihan kariernya. Bentuk motivasi yang
dimaksud dapat berupa kebebasan dalam bertin-
dak, kebebasan dalam mengambil keputusan,
penghasilan yang lebih tinggi, aktualisasi diri
dan kemandirian.

Hasil pengujian hipotesis 9 menunjukkan
bahwa p value 0,02 < 0,05 maka hipotesis 9
diterima, artinya variabel Structural support
berpengaruh tidak langsung terhadap entrepre-
neurial intention melalui perceived behavioral
control. Pengaruh dukungan struktural akan se-
makin nyata terhadap entrepreneur intention
apabila disertai dengan keyakinan yang kuat
untuk menjadikan entrepreneur sebagai pilihan
kariernya. Seperti telah diuraikan pada pemba-
hasan tentang hipotesis 7 bahwa dukungan struk-
tural yang terintegritas dari Universitas Airlang-
ga, instansi pemerintah, lembaga keuangan beru-
pa pendampingan usaha, modal, akses informasi,
dan jaringan usaha selama kuliah menimbulkan
keyakinan yang tinggi bagi responden untuk
dapat memanfaatkan peluang atau mengatasi
kendala dalam berwirausaha dan hal tersebut
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berdampak pada pilihannya untuk berwirausaha
sebagai kariernya setelah lulus kuliah.

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah yang diaju-
kan, hipotesis, hasil dan pembahasan, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut.
1. Educational support, subjective norm, dan

structural support berpengaruh langsung ter-
hadap entrepreneurial intention.

2. Educational support, dan structural support
berpengaruh tidak langsung terhadap entre-
preneurial intention melalui attitude toward
entrepreneurial behavior dan perceived be-
havioral control.

3. Subjective norms berpengaruh tidak langsung
terhadap entrepreneurial intention melalui
attitude toward entrepreneurial behavior, na-
mun subjective norms tidak berpengaruh ter-
hadap entrepreneurial intention melalui per-
ceived behavioral control.
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